BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penggunaan metode yang sesuai dengan permasalahgnakan

diteliti membuahkan hasil penelitian yang dapatedgnggungjawabkan.

Untuk dapat melakukan penelitian dengan lancarelgeharus menentukan

metode yang akan dipakai sehingga akan mempermiaaafkah-langkah

penelitian.

Metode merupakan cara atau teknik tertentu yangrgimakan

sebagai alat Bantu dalam mencapai tujuan penelittgbagaimana yang

dikemukakan oleh Izzak Latunussa (1986:1) bahwaettide adalah cara

bekerja untuk dapat memahami objek yang diteliti”.

bahwa:

Sedangkan menurut Winarno Surakhmad (1985:131) emenigkan

Metode merupakan suatu cara utama yang dipergunakiéuk
mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji gfua@ERAn
hipotesis dengan mempergunakan teknik serta aateatentu. Cara
utama ini dipergunakan setelah penyelidik mempenigitan
kewajaran dari tujuan penyelidikan serta situasypédikan.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalanefitian ini

adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuahytng ditunjang oleh

studi kepustakaan dan studi dokumentasi. Metoderiggé merupakan

metode yang digunakan untuk menganalisis untuk apatdan data dalam

memecahkan masalah yang ada dengan melihat keéderkaitara dua variabel
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dan menekankan pada studi untuk memperoleh infonpaas saat penelitian
berlangsung.

Ciri-ciri metode deskriptif seperti yang dikemukakaleh Winarno
Surakhmad (185:39) adalah:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang adanpash

sekarang yang sifatnya actual.

2. Data vyang actual dikumpulkan, disusun, dijelaskaan d

dianalisis, sehingga metode ini disebut juga metoddistik.
. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah unsur pereliti yang
memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu eériatau dapat
dikatakan semacam petunjuk pelaksanaan bagaimeayaamengukur suatu
variabel (Zainuddin dalam Widyantoro, 1999:54).

Untuk menghindari adanya perbedaan pendapat ataapgse dalam
penelitian ini, maka penuis perlu mendefinisikanalzel tersebut. maksudnya
untuk memper Pada penelitian ini terdapat dua bakigaitu variabel sistem
manajemen mutu ISO 9001:2000 dan variabel kinegasgmil sekolah.
Variabel X penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO WD sebagai
variabel bebas (independen) dan variabel Y kinggesonil sekolah sebagai
variabel terikat (dependen).

Sejelas makna yang terkandung dalam judul yangnuikekan,
sehingga diterapkan adanya kesamaan dalam landaesgikir ke arah
pembahasan yang lebih lanjut.

Adapun variabel yang perlu didefinisikan adalahageld berikut:
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1. Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000 (X)
Yang dimaksud Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:20d4lan
penelitian ini adalah sistem manajemen yang diteraglengan
berorientasi mutu dan sesuai dengan standar irsiens.

2. Kinerja personil sekolah (Y)
Yang dimaksud dengan kinerja personil sekolah dgdanelitian
ini adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantjang dicapai
oleh personil sekolah dalam melaksanakan tugasmeguas

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas Penelitian
Dalam sebuah penelitian, mengetahui populasi y&ag diteliti
adalah sangat penting, karena populasi merupakiaeksdalam proses
pengumpulan data.
Sementara itu pada penelitian ini, peneliti manghmlesisi

sebesar 5% maka diperolah sampel sebagai berikut:

N

n=——

1+ Ne?
Ne 107

1+ (107)x (005)?
. 107

1+ (107)x(0,0025)

107

n=———

1+ 0,675

n = 64(dibulatkan)
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Setelah diketahui jumlah sampel keseluruhan ya#tuo6ang
personil sekolah, maka langkah selanjutnya adalahgaiokasikan atau
menyebarkan satuan-satuan sampling ini ke setigipaersonil sekolah.
Pengalokasian sampel dilakukan secara proposi@mgjasth menggunakan
rumus seperti yang dikemukakan oleh Harun Al Ra$y#2b3: 80) yaitu
sebagai berikut:

Menurut Sugiyono (2000:57) : “Populasi adalah walay
generalisasi yang terdiri atas subjek yang mempukyantitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penelittuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya.”

Tabel 3.1
Populasi Penelitian
SMK Negeri 8 Bandung

No Per sonil Sekolah SN Populas
(Orang)
1 Administrasi Sekolah
a. Pegawai Tetap 6
b. Pegawai Tidak Tetap 15
2 Fungsional (Guru mengajar) 75
3 Pengurus Dewan Sekolah 11
Jumlah 107

Populasi dalam penelitian ini adalah sekelompokelobjang
dijadikan sumber data dalam penelitian yang bentkdapat berupa

manusia, benda-benda, dokumen-dokumen dan sebagaifaka
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berdasarkan apa yang menjadi permasalahan dalaetitipenini, maka
yang menjadi populasi adalah seluruh personil s¢ékdi SMK Negeri 8

Bandung.

. Sampel Pendlitian
Sampel penelitian merupakan sebagian populasi yhagbil
sebagai sumber data yang dianggap mewakili selpapulasi secara
representatif. menurut ketentuan tertentu untukmdib datanya oleh
peneliti dalam melakukan penelitian. Hal ini sesdangan pernyataan
yang dikemukakann oleh Sugiyono (1994:57) bahwamfsel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimileh populasi”.
Sugiyono (2001:63) mengemukakan bahwa: “jumlah shmp
yang 100 % mewakili populasi adalah sama dengarajurpopulasi”.
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (19:39) mengeikan bahwa:
Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyekngmngdari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitianmgrupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subwek besar
dapat diambil antara 10 % - 15 % atau 20 % - 25 kbih.
Berdasarkan pendapat tersebut, teknik pengambiEmpe
dalam penelitian ini dengan me Untuk menentukanpshrgang akan
digunakan dalam penelitian diberlakukan bermacarcama teknik
pengambilan sampel. Sampling adalah pemilihan dejumsubjek

penelitian sebagai wakil dari populasi sehinggaasilkan sampel yang

mewakili populasi yang dimaksud.
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Menggunakan cara penghitungan sampel yang didasg&da
pendugaan Sampel Random Sampling dan penentuamnyesakuran
sampel (n) diperoleh dengan menggunakan rumus rSkeperti dikutip
Umar (1999:49) bahwa: “Untuk menentukan ukuran sdnaari suatu

populasi dapat digunakan rumus Slovin sebagai be'tik

N
n=———
1+ Ne?

Keterangan:
n : Ukuran sampel minimal
N : Ukuran Populasi
e : Presisi
1 : Angka konstan
Presisi merupakan kesalahan baku atau standar. édedam

penelitian sosial besarnya presesi biasanya abarsampai 10%.

n= LIS n
N
Keterangan:
n  : Ukuran sampel yang harus diambil pada stratwh ke
N; : Ukuran stratum ke-1
n : Ukuran sampel keseluruhan yang dialokasikan

N  : Ukuran Populasi



120

Tabel 3.2
Sampel Penelitian
SMK Negeri 8 Bandung

No Per sonil Sekolah Jumlah Per sonil Sampel
1 Administrasi Sekolah
a. Pegawai Tetap a. ix64
e b. 107
b. Pegawai Tidak Tetap
15
A2 x64
2 | Fungsional (Guru mengajar) i 45
3 Pengurus Dewan Sekolah \
Jumlah 107 64
15 g
107

D. Sumber Data Pendlitian

Sumber data penelitian ini merupa{%_?xsmmber-sundm:i yang
digunakan peneliti untuk memperoleh data pada opgielitian baik secara
langsung berhubungan dengan objek penelitian (suddia primer) maupun
tidak langsung (sumber data sekunder).

Pada penelitian ini, penulis memperoleh data-date ypersumber
dari:

a. Sumber data primer

Sumber data primer diperoleh langsung dari objek
penelitian. Yang menjadi sumber data primer dalameptian ini

adalah personil sekolah yang berada di SMK NegBar&dung.
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b. Sumber data sekunder
Sedangkan yang dimaksud sumber data sekunder adalah
sumber data penelitian yang subjeknya tidak benhgdwu secara
langsung dengan objek penelitian, tetapi sifatnyamimantu dan
dapat memberikan informasi untuk bahan penelitYamg menjadi
sumber data sekunder dalam penelitian ini adalakurden-
dokumen dan laporan-laporan  berkenan dengan Pdngaru
Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000 depha
Kinerja Personil Sekolah.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara dengan data
diperlukan itu diperoleh. Teknik pengumpulan datartiguan untuk
memperoleh data yang diinginkan dan selanjutnya tetsebut diolah dan
hasilnya berguna untuk menguiji hipotesis atau mabgauaut kesimpulan.
Nazir (1983:211) mengemukakan bahwa “Pengumpulda ddalah
prosedur yang sistematik dan standar untuk mengleradata yang
diperlukan”.
1. Penentuan Alat Pengumpul Data
Secara umum teknik pengumpulan data dikelompokkanjadi
dua, yaitu teknik secara langsung dan tidak langsuBerdasarkan
permasalahan pada penelitian dan metode yang digapnamaka

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan daé&xara tidak



122

langsung, yaitu peneliti mengumpulkan data denganggunakan angket
(kuesioner).

Angket adalah salah satu teknik penelitian yangkdikan secara
tertulis yang tujuannya untuk memperoleh keterafigimmmasi tentang
fakta yang diketahui oleh subjek penelitian tentemggalah yang sedang
diteliti. Bentuk angket yang digunakan dalam peiagliini adalah angket
tertutup yaitu pertanyaan atau pernyataan yangadibdak memerlukan
penjelasan lebih lanjut sehingga responden tinggammilih alternatif
jawaban dengan membutuhkan tanda checkifstp@da masing-masing
kolom jawaban yang sesuai dengan pengalamannya.

Angket yang penulis ajukan menggunakan skala skatpgori
Likert yang memiliki lima respon jawaban yaitu SeléSL), Sering (SR),
Kadang-Kadang (KD), Jarang (JR), dan Tidak Perf&) (fang berpola
penilaian lama. Seperti yang dikemukakan Sugiya2@0@:73) bahwa:
“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pgradadan persepsi
seseorang atau kelompok orang tentang fenomerel.50si

Adapun keuntungan dalam penggunaan angket teritutapenurut
Arikunto (1989:125) yaitu sebagai berikut:

a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti

b. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo

c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanyangia

masing dan menurut waktu senggang responden.

d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas,dajutidak

malu-malu untuk menjawab.

e. Dapat dibuat standar sehingga bagi semua respodaeat
diberi pertanyaan yang benar-benar sama.
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Jadi jenis angket yang dipergunakan dalam penelitia adalah
angket berstruktur atau disebut angket tertutup.
Selain menggunakan angket, pengumpulan data dammasi
dalam penelitian ini juga melalui wawancara danlistiokumentasi.
2. Penyusunan Alat Pengumpul Data
Langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam tahapypsiman alat
pengumpul data peneleitian adalah sebagai berikut:
1. Menentukan varibel-variabel yang akan diteliti, tyai
Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000 untuk
variabel X dan Kinerja Personil untuk variabel Y.
2. Menentukan indikator dari tiap variabel
Variabel X (Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2000), dengan indikator:
Komitmen Manajemen
Fokus Pelanggan
Kebijakan Mutu
Tujuan Mutu
Perencanaan Sistem Manajemen Mutu
Tanggung Jawab dan Wewenang

Komunikasi Internal
Tinjauan Manajemen

Se@~roo0oTp

Variabel Y (Kinerja Personil), dengan indikator:

a. Kualitas Kerja
b. Kuantitas Kerja

3. Menyusun kisi-kisi angket
4. Menyusun pernyataan-pernyataan dari masing-masirigbel

disertai alternatif jawabannya.
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5. Menetapkan kriteria penskoran alternatif jawabaaik lntuk
variabel X maupun variabel Y, yaitu dengan menggana

skala Likert dengan lima pilihan sebagai berikut:

Tabd 3.3
Kriteria Penskoran Alternatif Jawaban
Dari Likert

Alternatif Jawaban Babot
Selalu (SL)

Sering (SR)
Kadang-kadang (KD)
Jarang (JR)

Tidak Pernah (TP)

|—\I\)(.A.')">(‘n

3. Uji Coba Angket

Karena angket dalam penelitian ini dirancang semdaka harus
diuji dulu apakah angket layak untuk disebarkanaki@presponden dalam
penelitian. Ukuran bagi kelayakan instrumen sebalg@ipengumpul data,
minimal dilihat dari dua syarat yaitu syarat vebdi atau kesahihan data
dan reabilitas atau keajegan. Oleh karena itu,lsebdisebarkan kepada
responden penelitian maka angket disebarkan kepegfgonden diluar
penelitian. Penulis melakukan uji coba angket kap2@l personil sekolah
di SMK Negeri 8 Bandung pada tanggal 28 April — 8iMsetelah data uji
coba angket terkumpul, kemudian penulis melakukaaligs statistik
untuk menguiji validitas dan reabilitasnya. Dengaketahui ketajaman

validitas dan reabilitas alat pengumpul data, maksarapkan hasil
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penelitan ~ memiliki ~ validitas dan reabilitas yang apét
dipertanggungjawabkan.
a. Uiji Validitas Instrumen

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur atau mengu
apakah suatu instrumen sudah benar-benar dapatukwengpa yang
seharusnya diukur atau belum. Melalui uji validitdapat juga
diketahui tingkat kevaliditasan suatu instrumen gyalisusun untuk
mengumpulkan data yang diperlukan, sebab data yhpgroleh
merupakan alat pembuktian hipotesis

Pernyatan di atas sesuai dengan yang dikemukaka ol
Suharsimi Arikunto (1996:160) bahwa yang dimaksedgan:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan atijhgkat

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatstrumen

yang valid atau sahih memiliki validitas yang tingg

Sebaliknya instrumen yang kurang valid memiliki idiihs

yang rendah.

Dalam uji validitas ini, peneliti menggunakan asialiitem
untuk uji coba validitas agar dapat mengetahui bagpr item yang
valid atau tidak. Item yang valid bisa digunakatas@tnya untuk
penelitian, sedangkan yang tidak valid digugurkatau atidak
digunakan lagi dalam penelitian.

Dalam penelitian ini, uji validitas yang dilakukaadalah
menggunakan rumus pengujitest terhadap skor kelompok tinggi

dan skor kelompok rendah yang diambil 27 % dariingasasing

kelompok. Selanjutnya dilakukan uji daya pembedangda



126

menggunakan langkah-langkah seperti yang disampatkadjana
(1997:162):
1. Mencari Mean &) dari kedua kelompok, dengan memakai

rumus:

x = 2%

n

2. Mencari mencari simpangan baku (S) dengan rumus:

S2 = Z(Xi _x_i)z

: n-1

3. Menentukan simpangan baku gabungan dari kedua

kelompok sampel dengan rumus:

' n,+n,—2

S? = \/(nl _1)512 + (nz _1)822

4. Menentukan simpangan baku gabungan dari kedua

kelompok sampel dengan Trumus:

t - 1 2
S i+i
nl n2
5. Membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabehgan
tingkat kepercayaan 95 % dan dk {m; - 2).
6. Membuat kesimpulan dengan perbandingan antaraindit
dan t tabel. Jika hiung > t e mMaka item yang diuji

dinyatakan valid dan jikBniung < ttae Maka item tersebut

dinyatakan tidak valid.
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Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir), valglidari kedua
variabel penelitian adalah sebagai berikut:
1. Validitas Variabel X (Penerapan Sistem ManajemeriuMu
ISO 9001:2000)

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus
tersebut di atas, untuk variabel X tentang Pener&istem
Manajemen Mutu ISO 9001:2000 diperoleh t hitung,469
sedangkan t tabel pada tingkat signifikansi 95 ¥#tgda dk
= 8 adalah 1,86. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung
berada di luar daerah penerimaan Ho artinya tetdapa
perbedaan yang signifikan antara rata-rata skavnkebk
tinggi dengan skor kelompok rendah, dengan demikian
angket untuk variabel X tentang Penerapan Sistem
Manajemen Mutu 1ISO 9001:2000 dinyatakan valid.

2. Validitas Variabel Y (Kinerja Personil Sekolah)

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus
tersebut di atas, untuk variabel Y tentang king@egasonil
sekolah diperoleh t hitung = 12,94 sedangkan tl tphda
tingkat signifikansi 95 % dengan dk = 8 adalah 1}8él
ini menunjukkan bahwa t hitung berada di luar daera
penerimaan Ho artinya terdapat perbedaan yangfikeymi

antara rata-rata skor kelompok tinggi dengan skor
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kelompok rendah, dengan demikian angket untuk baria

Y tentang kinerja personil sekolah dinyatakan valid

b. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian adanya

keajegan instrumen pengumpul data, sedangkan ligbiteas

ini_dimaksudkan untuk mengetahui tingkat keajegdau a

ketetapan setiafiem yang digunakan. Hal ini sejalan dengan

pendapat Sugiyono (2000:97) yang mengemukakan bahwa

“Instrumen yang reliabel berarti instrumen yan@ loligunakan

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan

menghasilkan data yang sama”. Sedangkan Suharsikurno

(1998:170) menyatakan bahwa:

Instrumen yang reliabel, yaitu instrumen yang
menghasilkan data yang benar, data yang bisa
dipercaya, beberapa kalipun instrumen tersebutlaiam
maka hasilnya akan menunjukkan tingkat keterandalan
tertentu.

belah kesatu bernomor ganjil dan belah dua bernomor

genap. Kemudian keduanya dikorelasikan berdasaRamk

atau Spearman. Dalam hal ini menggunakan rumussysaug

diutarakan oleh Sudjana (1997:253) yaitu:

1. Membuat tabel harga koefisien rhor() dengan rumus

sebagai berikut:

r

1 _4_ GZblz

=1 n‘n2 —1;
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Keterangan:
r! = koefisien korelasi pangkat
b = selisih satu beda peringkat X dan peringkat Y

yang data aslinya berpasangan
n - = banyaknya data
2. Menguiji signifikansi rho ¢*) melalui ujiindependen antara

kedua variabel, dengan rumus sebagai berikut:

3. Selanjutnya bandingkan t hitung dengan t tabel piad&at
kepercayaan 95 % dengan dk = n - 2.

4. Jikat hiung > t ape Maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara skor item ganjil dengan skor item genapnggjai
dapat disimpulkan bahwa angket tersebut reliabka
hung < © tape Maka tidak ada perbedaan yang signifikan
antara skor item ganjil dengan item genap sehirtzagmat
dismpulkan bahwa angket tersebut tidak reliabel.

5. Untuk dapat memenuhi instrumen penelitian yangrsifa
selalu dapat dipercaya (reliabel), maka digunak@n u
reliabilitas, yaitu untuk mengetahui ketetapaniralagket,
maka terlebih dahulu instrumen penelitian diujikke

responden yang berbeda. Atau dengan kata lairumstr
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hanya diujicobakan sekali saja, sehingga pengujian
reliabilitas instrumennya dengan menggunakan teknik
belah dua $plit half methods) terhadap instrumen yang
disusun. Adapun maksud
Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir), relitdsl
masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
1. Reliabilitas Variabel X (Penerapan Sistem Manajemen
Mutu ISO 9001:2000)

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai reliabilitas
variabel X tentang Kinerja Personil Sekolah seb&sat,
kemudian dikonsultasikan dengan tabel t dengan dk =
pada tingkat signifikansi 95 % adalah sebesar D&Bgan
demikian t hitung berada di luar daerah penerintd@anini
berarti angket variabel Y (Kinerja Personil Sekglah

dinyatakan reliabel karen@iwung > t tape -

2. Reliabilitas Variabel Y (Kinerja Personil Sekolah)
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai reliabilitas
variabel X tentang Penerapan Sistem Manajemen M@u
9001:2000 sebesar 2,81, kemudian dikonsultasikagaie
tabel t dengan dk = 8 pada tingkat signifikansP®%adalah
sebesar 1,86. Dengan demikian t hitung berada ali lu

daerah penerimaan Ho, ini berarti angket variabel X
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(Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000)

dinyatakan reliabel karen@iwung > t tape -

4. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini, ditempuhgden
melalui langkah-langkah sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Dalam tahap ini, peneliti mempersiapkan syaratatyar
administrasi tentang surat perizinan, antara lain:

1. Mengajukan surat pengantar ke Dekan FIP UPI, untuk
memperoleh surat pengantar dari Rektor yang sefaigu
disampaikan kepada Pemerintah Kota Bandung melalui
Badan Pemberdayaan Masyarakat Daerah Kota Bandung.

2. Surat yang sudah didapat dari Badan Pemberdayaan
Masyarakat Daerah Kota Bandung, kemudian disampaika
langsung kepada SMK Negeri 8 Bandung selaku tempat
penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan penyebaran dan pengumpulan angket

selama satu bulan, yaitu pada 28 April 2008 sar@paMei

2008 yang ditujukan kepada personil sekolah di SN#geri 8

Bandung.

F. Teknik Pengolahan Data
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Setelah angket disebar, dikumpulkan kembali damridipa, maka
selanjutnya data diolah dengan mempergunakan tegeikgolahan data
tertentu. Pengolahan data adalah upaya untuk mendate menjadi berarti
sehingga dapat dibuat kesimpulan. Hal ini sejakamgdn pendapat Winarno
Surakhmad (1985:109-110) bahwa:

Mengolah data adalah usaha konkrit untuk membuaa dta

“berbicara” sebab betapapun besarnya jumlah daggitiga nilai

data yang terkumpul (sebagai hasil fase pelaksapangumpulan

data), apabila tidak disusun dalam suatu organidasi diolah
menurut sistematika yang baik, niscaya data ituupskan bahan-
bahan yang “bisu seribu bahasa”.
1. Mencari Kecenderungan Variabel X dan Variabel Y
Teknik ini digunakan untuk mencari gambaran kecantgan
variabel X dan variabel Y atau untuk menggambarkeeadaan
kecenderungan Penerapan Sistem Manajemen Mutu (BO:ZD00 dan
Personil Sekolah, sekaligus untuk menentukan kddudsetiaptem atau
indikator, maka digunakan uji statistik yang sesiemgan penelitian ini,
yaitu menggunakan rumiseight Means Scored (WMS) sebagai berikut:

Berdasarkan pendapat di atas, agar data itu mebgdrti maka

pengolahan data mutlak dilaksanakan untuk dapagrkekesimpulan dalam

penelitian yang benar. Adapun langkah-langkah d@langolahan data adalah

sebagai berikut:
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Keterangan:

X nilai rata-rata yang dicari

DX

jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban dikali

bobot nilai untuk setiap alternatif/kategori)

n jumlah responden/sampel

Adapun langkah-langkah dalam pengolahan WMS adalah:

1. Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban ydipgih

2. Menghitung jumlah responden setiatem dan kategori
jawaban

3. Menunjukkan jawaban responden setitgin dan langsung
dikalikan dengan bobot alternatif jawaban itu sendi

4. Menghitung nilai rata-rata setiapem pada masing-masing
kolom

5. Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk slda-
rata setiap kemungkinan jawawaban

6. Mencocokkan hasil perhitungan setiap variabel denga
kriteria  masing-masing, untuk menentukan di marakle
kedudukan setiap variabel atau dengan kata lamd«a arah

kecenderungan dari masing-masing variabel tersebut

Tabel 3.4
Konsultasi Perhitungan WM S

Penafsiran Penafsiran

Rentang Nilai Kriteria Variabe X Variabd Y

4,01 -5,00 Sangat Baik Selalu Selalu
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3,01-4,00 Baik Sering Sering

2,01 -3,00 Cukup Kadang-kadang Kadang-kadang
1,01 -2,00 Rendah Jarang Jarang
0,01 -1,00 Sangat Rendah Tidak Pernah Tidak pernah

2. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku dikama

rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (1992:104 gselbeerikut:

T =50+10%= X
Keterangan:
T, = Skor baku
X = Data skor untuk masing-masing responden
X = Rata-rata
S = Simpangan baku

Untuk menggunakan rumus di atas, maka langkah-&Englkng
akan ditempuh adalah sebagai berikut:
a. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
b. Menentukan rentang (R), yaitu skor tertinggi (S@RKurangi
skor terendah (STR) dengan rumus:
R=STT -STR
c. Menentukan banyaknya kelas interval, dengan cara:

bk=1+(3,3)logn
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d. Menentukan kelas interval / panjang kelas (KI)fyaentang

dibagi banyak kelas

Kil :E
bk
e. Mencari rata—rata(y) dengan rumus:
— D FX
X =
F

f. . Mencari simpangan baku dengan rumus sebagai berikut

\/n(ZFX(z g:FX

a. AnalissVarians(Anava)

Anava untuk menguiji signifikansi/keberartian koieis arah
regresi Y atas X dan untuk menguji kelinieran regrdiperlukan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Membuat tabel pengelompokkan data untuk variabeldah
variabel Y
2. Mencari jumlah kuadrat total dengan rumus:

K(T)=>v’

3. Mencari jumlah kuadrat karena regresi dengan rumus:
>Yf
JK (a) = T

4. Mencari jumlah-jumlah kuadrat karena regresi derrganus:
Y
XK(b/a)= [ZXY 22X )(Z )}
5. Mencari jumlah-jumlah kuadrat karena kekeliruandesdengan

rumus:

JK (res) = JK(T) - JK (a) - K (b/a)
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6. Mencari jumlah kuadrat karena kekeliruan denganusim

JK(E) =2[2Y2 —(er)Z]

Untuk menghitung JK(E) terlebih disiapkan tabel gvegan
variabel X dan variabel Y yang telah disusun tkdmudian
7. Mencari jumlah kuadrat tuna cocok dengan rumus:
JK(TC) = JK(res)- JK(E)
Setelah diperoleh harga-harga dengan menggunakamsrdi atas
kemudian dilanjutkan dengan mencari kuadrat te{&dh untuk
setiap sumber variasi dengan langkah-langkah sebegfaut:
8. Mencari kuadrat tengah total dengan rumus:
KT(T)=>Y?
9. Mencari kuadrat tengah (a) dengan rumus:
Y 2
KT(a) &Y
n
10.Mencari kuadrat tengah regresi (reg) dengan rumus:
Sy = JK(b/a)
1
11.Mencari kuadrat tengah residu (res) dengan rumus:
= JKres
n-2

Kemudian mencari harga-harga F untuk uji signifgidsoefisiensi

regresi linier dengan rumus:

_ Szreg

S’

Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengapetkbilang =

F

(k-2) dan dk penyebut = (n-k) dan pada tahap slgmsi tertentu,
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maka terima HO jika F hitung > F tabel dan tolak H&lam

keadaan lainnya.

Untuk pengerjaan ini dipergunakan tabel Analisaiafesi Linier

seperti berikut.

3. Uji Normalitas Distribusi Data

O -E)?
oop )
Keterangan:
X 2 = Chi kuadrat yang dicari
o) - Frekuensi yang tampak
E = Frekuensi yang diharapkan

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakansu@hi

Kuadrat di atas adalah sebagai berikut:

1.

Membuat tabel distribusi frekuensi untuk memberikanga-
harga yang digunakan dalam menghitung Mean dan

Simpangan Baku.

. Menentukan batas bawah dan batas atas interval.

Mencari angka standar (Z) sebagai batas kelas dengaus:

BK - X

S
Mencari luas daerah antara O dengan Z (O — Z) tdael

Z =

distribusi normal.
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Mencari frekuensi yang diharapkan)(Bengan cara mengalikan
luas Uji normalitas digunakan untuk mengetahui rfﬁr)entukan teknik
statistik apa yang akan digunakan pada pengolala selanjutnya.
Apabila penyebaran datanya normal maka akan digumastatistik
parametrik sedangkan apabila penyebarannya tidakalomaka akan
digunakan teknik statistik non parametrik. Rumusgydigunakan untuk
pengujian normalitas distribusi data digunakan IQadrat §>).

5. tiap kelas interval dengan atau n.

6. Menentukan keberartiaX’ dengan cara membandingkzh

hitung denganX® tabel dengan kriteria: distribusi data
(O' ~ Ei)2

dikatakan normal apabil¥? hitung <)2é2ta‘_b§:dan@ iStribusi

data dikatakan tidak normal apabXahitung >X? tabel.

7. Menguji Hipotesis PenelitiMeEcaﬁ frekuensi pengamatan
dengan dérf mengisikan frekuensi  tiap kelasvat sesuai
bilangan pada tabel distribusi frekuensi.

8. Mencari Chi kuadrat(X)2 dengan memasukkan hhagga

ke dalam rumus:

4. AnalisisRegres
Analisis regresi digunakan jika ingin mengetahugdimana
variabel dependen (X) dapat diprediksikan melaluariabel

independen (Y). Analisis regresi dapat digunakatukimemutuskan
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apakah naik-turunnya variabel X dapat dilakukanatéelmenaikkan
atau menurunkan keadaan variabel Y. Data yang digam dalam
analisis regresi adalah data hasil pengumpulan detgan kondisi

berskala interval.

Y =a+bx

Keterangan:

Y = Hargavariabel Y yang diramalkan

a = Harga gram regresi (bilangan konstanta)

b = Koefisien arah regresi linier yang menyatakan rata-
perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap pemah

variabel X sebesar satu unit

X = Harga variabelx

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini memgpun
dua variabel yaitu penepan Sistem Manajemen Mu@ 9801:2000
sebagai variabel independen (X) dan kinerja persakiolah sebagai
variabel dependen (Y), sehingga analisis regresigydigunakan
adalah analisis regresi sederhana. Maka persanegaesr Y atas X

adalah sebagai berikut dengan rumus:

Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut:

1. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam

menghiéug&ZoQ(ge%E HMMY)
(> x)f-(Zx)
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PRORONIONEINEIN

2. Menyﬂj@ i%s}(@a% L)rrtl(Eyahﬁa)()E X ()an variabel Y

3. Mencari persg;aan) unt@oef?&en regresi sederhana

Tabel 3.5
AnalisaVarians Linier (Sudjana, 1992:332)

Sumber Variansi Dk JK KT
TOta| N ZYZ ZYZ E
Regresi (a) 1 JK (a) JK (a)
Regresi (b/a) 1 JK (b/a)  |S%eg =IK(b/@) [S?e
S i sis
Residu n-2 | JK(Res) |g = JK(Res)
n-2

a. AnalisisKorelas

Analisis korelasi merupakan teknik statistik yarngrusaha
menemukan hubungan antara variabel-variabel. Asaliorelasi
berkaitan erat dengan analisis regresi. Arah hudnuramtar variabel
dapat dinyatakan dalam bentuk hubungan positif dtabungan
negatif. Hubungan dua variabel atau lebih dinyatgkasitif bila nilai
suatu variabel ditingkatkan, maka akan meningkatkamabel yang
lain dan sebaliknya bila satu variabel diturunkaraken akan

menurunkan variabel yang lainnya. Sedangkan hulsudga variabel
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dinyatakan negatif bila nilai satu variabel dinaikkakan menurunkan
nilai variabel yang lain dan sebaliknya bila nilaatu variabel
diturunkan akan menaikkan nilai variabel yang lain.

Adapun langkah-langkah dalam perhitungan mencalisas
korelasi r adalah sebagai berikut:
a. Menentukan koefisien korelasi  dengan menggunakamusu

koefisien pangkat Spearman yaitu:

6y d?
My :1——22:
n(n“ -1
Harga r bergerak antara -1 sampai dengan +1 afisar<¢-1).
Tanda negatif menunjukkan adanya korelasi posgifiangkan r =
0 ditafsirkan tidak terdapat hubungan linier antariabel X
dengan variabel Y.
b. Menafsirkan koefisien korelasi yang diperoleh besedkan tolok
ukur besarnya r korelasi pangkat Spearman dengtas-batas

nilai r pada tabel di bawabh ini.

Tabel 3.6

Batas-batas Nilai r (Korelasi)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 -1,000 Sangat kuat

b. Uji Signifikans
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Menguji tingkat signifikansi korelasi antara vaehabX
dengan variabel Y dengan melakukan uji independenkumencari

harga dengan rumus sebagai berikut:

rVn—2
N1-r2

Keterangan:

t=

t

Harga t yang dicari

r Koefisien korelasi

n Banyaknya data
Kriteria pengujian terhadap uji dua pihak dengan~dk — 2
pada tingkat kepercayaan 95 % adalah sebagai beriku
1) Apabila tiung lebih besar daride maka HO ditolak dan
Ha diterima.
2) Apabila hiung lebik kecil dari ey maka HO diterima dan
Ha ditolak.
c. Uji Koefisien Determinasi
Mencari derajat hubungan berdasarkan koefisierrrdetasi
(KD) dengan menggunakan rumus yang dikemukakan n8Subi
(1982:81) sebagai berikut:
KD =r?x100%
Keterangan:

KD

Koefisien determinasi yang dicari

2

r Kuadrat Koefisien korelasi
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Pembahasan lebih lanjut tentang hasil penelitinakan penulis uraikan

dalam BAB IV yaitu hasil penelitian dan pembahasan.




